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Konsep Instrumen Penelitian Pendidikan

Oleh: Baso Intang Sappaile?

Shmrak: Instrumen merupakan suatu alat yang memenuhi persyaratan
wiademis sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur
swew objek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel.
Swaw imstrumen dikatakan baik bila valid dan reliabel, baik validitas
. komstruk, validitas empirik, reliabilitas konsistensi tanggapan,
wansun reliabilitas konsistensi gabungan butir. Validitas internal
i Bunir dikotomi dan validitas internal skor butir politomi berturui-
W Sigunakan korelasi biserial dan korelasi poduct moment. Kriteria
wwas butir valid atau tidak valid didasarkan pada nilai r-tabel.
Selisbilitas konsisiensi gabungan butiv untuk skor butir diketomi
“aw skor butir politomi berturut-turut digunakan KR-20 dan koefisien
sk Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas merupakan
smweprerasi relatif dalam artian bahwa tidak ada batasan mutlak
vame menunjukkan berapa angka koefisien minimal yang harus
Sempai agar suatu pengukuran dapat disebut reliabel. Namun, dapat.
wemberikan informasi tentang hubungan varians skor teramati dengan
wariams skor sejati kelompok individu. Tujuan mengestimasi reliabilitas
Suisk lain adalah untuk menentukan seberapa besar variabilitas yang
“emadi akibat adanya kesalahan pengukuran dan seberapa besar
wariabilitas skor fes sebenarnya.

Kz Eunci: instrumen, penelitian pendidikan.

L. Peadahuluan

“emeitizn merupakan cara mencari
Wesenzran melalui metode ilmiah,
Sawrsnz dalam mengungkapkan
“wmemaran penelitian menggunakan
wetode ilmiah yang meliputi:
eumasan masalah, melakukan studi

e TTLor

literatur, merumuskan praduga-
praduga, pengumpulan data, meng-
olah data, menganalisis data, dan
mengambil kesimpulan,

Dalam hal pengumpulan data,
instrumen sangat penting dalam
penelitian, karena instrumen meru-

=% Z=so Intang Sappaile, M.Pd. adalah Dosen Jurusan Pascasarjana Universitas Negeri
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pakan alat ukur dan akan memberikan
informasi tentang apa yang kita teliti.
Informasi yang akurat diperoleh
melalui instrumen yang valid dan
reliabel.

Dalam penelitian pendidikan
khususnya penelitian kuantitatif
dikenal dengan nama variabel,
misalnya variabel laien, variabel
manifes dan sebagainva. Variabel
inilah yang pada umumnya ingin
diketahui karakteristik yang dimili-
kinya, misalnya rata-rata, median,
modus, standar deviasi dan lain-lain.

Untuk mengukur suatu variabel
diperlukan alat ukur yang biasa
disebut instrumen. Menurut Djaali,
dkk. (2000: 9), secara umum yang
dimaksud dengan instrumen adalah
suatu alat yang karena memenuhi
persyaratan akademis maka dapat
dipergunakan sebagai alat untuk
mengukur suatu objek ukur atau
mengumpulkan data mengenai suatu
variabel. Selanjutnya, dinyatakan
bahwa pada dasarnya instrumen
dapat dibagi menjadi dua macam,
yakni tes dan non tes. Yang termasuk
kelompok tes, misalnya tes prestasi
belajar, tes inteligensi, tes bakat;
sedangkan yang termasuk non tes
misalnya pedoman wawancara,
angket atau kuesioner, lembar
observasi, daftar cocok (check lisi),
skala sikap, skala penilaian, dan
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sebagainya, selanjutnya, dalam hal
pengukuran, Weitzenhoffer (dalam
Nur, 1987; 1) menyatakan bahwa
pengukuran sebagai suatu operasi
yang dilakukan terhadap alam fisik
oleh pengamat. Misalnya, ingin
mengukur hasil belajar, intelegensi,
sikap, motivasi berprestasi, dan
sebagainya. Sekarang muncul suatu
pertanyaan, yaitu apakah suatu alat
ukur benar-benar mengukur apa yang
hendak dan seharusnya diukur serta
sejauh mana alat ukur tersebut dapat
diandalkan dan berguna, sebenamya
menunjuk pada dua hal yang pokok,
yaitu validitas dan reliabilitas.
Sedangkan pendapat Nurkancana
(1992: 141) bahwa suatu alat pengukur
dapat dikatakan valid apabila alat
pengukur tersebut dapat mengukur
apa yang hendak diukur secara tepat
dan reliabel apabila alat ukur tersebut
diteskan pada kelompok yang sama
pada waktu atau kesempatan yang
berbeda, maka akan memberikan hasil
yang relatif sama.

Dalam hal wvaliditas
reliabilitas, tentunya dipengaruhi oleh
(1) instrumen, (2) subjek yang diukur,
dan (3) petugas yang melakukan
pengukuran. Dalam hal pengukuran,
khususnya dalam pendidikan
tentunya yang terpenting adalah
informasi hasil ukur yang benar.
Sebab dengan hasil ukur yang tidak

dan
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Smiamg Sappaile

Smrang benar akan memberikan

asi yang tidak benar, sehingga
an yang diambil juga tidak
Mengutip pendapat Steven
Nur, 1987: 1) menyatakan
pengukuran adalah pemberian
= =25 objek atau kejadian sesuai
aturan. Dengan menitik-
am pada alat ukumnya, maka
5zl ini akan dibahas instrumen
Siwerius (1991: 9) berpendapat
Swuan utama dalam melakukan
251 dalam proses belajar-
adalah untuk mendapatkan
2si yang akurat mengenai
pencapaian tujuan instruk-
oleh peserta didik, schingga
Zadakan tes yang diberi nama:
penempatan, (2) tes formatif,
= Sasnostik, dan (4) tes sumatif,

Tmjzuan Kepustakaan
1 merupakan suatu alat yang
hi persyaratan akademis
s==2 dapat dipergunakan se-
. 2=t untuk mengukur suatu
=% wiur atau mengumpulkan data
= suatu variabel. Instrumen
Serbentuk tes dan juga dapat
fuX non-tes, namun untuk
seroleh sampel tingkah laku dari
-i kognitif digunakan tes,
Wssimvas tes hasil belajar, tes inte-
(el tes bakat dan sebagainya,
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2.1 Pengertian Tes

Tes adalah prosedur sistematik yang
dibuat dalam bentuk tugas tugas
yang distandardisasikan dan
diberikan kepada individu atau
kelompok untuk dikerjakan, dijawab,
atau direspon, baik dalam bentuk
tertulis, lisan maupun perbuatan.
Silvirius (1991: 5) berpendapat bahwa
tes adalah suatu prosedur sistematis
untuk mengamati dan mencandrakan
satu atau lebih karakteristik sese-
orang dengan menggunakan skala
numerik atau sistem kategori.

Tes juga dapat diartikan sebagai
alat pengukur yang mempunyai
standar objektif sehingga dapat
dipergunakan untuk mengukur dan
membandingkan keadaan psikis atau
tingkah laku individu. Menurut Azwar
(1987: 3) tes adalah prosedur yang
sistematis, karena: (a) butir-butir
dalam tes disusun menurut cara dan
aturan tertentu, (b) prosedur
administrasi tes dan pemberian angka
(scoring) terhadap hasilnya harus
jelas dan dispesifikasi secara
terperinei, dan (c) setiap orang yang
mengambil tes itu harus mendapat
butir-butir yang sama dalam kondisi
yang sebanding.

2.2 Validitas
Azwar (1987: 173) menyatakan bah-wa

validitas berasal dari kata validity

381



yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu
instrumen pengukur {tes) dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes
dikatakan memiliki validitas yang
tinggi apabila alat tersebut menja-
lankan fungsi ukur secara tepat atau
memberikan hasil ukur yang sesual
dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut. Artinya, hasil
ukur dari pengukuran tersebut
merupakan besaran yang mencer-
minkan secara tepat fakta atau
keadaan sesungguhnya dari apa
yang diukur.

Suryabrata (2000: 41) berpen-
dapat bahwa validitas tes pada
dasarnya menunjuk kepada derajat
fungsi pengukurnya suatu tes, atau
derajat kecermatan ukumya sesuatu
tes. Validitas suatu tes memper-
masalahkan apakah tes tersebut benar
benar mengukur apa vang hendak
diukur, Maksudnya adalah seberapa
jauh suatu tes mampu mengungkap-
kan dengan tepat ciri atan keadaan
yang sesungguhnya dari objek ukur,
akan tergantung dari tingkat validitas
tes yang bersangkutan. Pendapat
lain, Sudjana {(2004: 12) bahwa
validitas berkenaan dengan kete-
patan alat penilaian terhadap konsep
yang dinilai sehingga betul-betul
menilai apa yang seharusnya dinilai,
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Suatu tes yang valid untuk
tujuan tertentu atau pengambil
keputusan tertentu, mungkin tidak
valid untuk tujuan atau pengambilan
keputusan lain. Jadi validitas sua
tes, harus selalu dikaitkan dengan
tujuan atau pengambilan keputus
tertentu. Tes masuk di SMA misalny
harus selalu dikaitkan dengan
seberapa jauh tes masuk terseb
dapat mencerminkan prestasi ata
hasil belajar para calon peserta didi
baru setelah belajar nanti. Sedang
Djaali, dkk. (2000: 70) membedak
konsep validitas tes menjadi tig
macam yaitu validitas isi (conte
validity), validitas konstru
(construct validity), dan validit
empiris atau validitas kriteria. Validitas
isi suatu tes mempermasalahk
seberapa jauh suatu tes menguk
tingkat penguasaan terhadap isi at
konten atau materi tertentu yang
seharusnya dikuasai sesuai dengan
tujuan pengajaran. Dengan kata, lain
tes yang mempunyai validitas isf
yang baik ialah tes yang benar ben
mengukur penguasaan materi yan
seharusnya dikuasal sesuai dengan
konten pengajaran yang tercantum
dalam Garis garis Besar Progra
Pengajaran (GBPP).

Validitas isi menunjukkan
sejauhmana pertanyaan, tugas atau
butir dalam suatu tes atau instrumen



Sume Imtang Sappaile

~ mampu mewakili secara keseluruhan
=m proporsional perilaku sampel
e dikenai tes tersebut. Artinya tes
i walid apabila butir butir tes itu
‘memcerminkan keseluruhan konten
e materi yang diujikan atau yang
wessrusnya  dikuasai  secara
mmporsional.

Untuk mengetahui apakah tes
wm walid atau tidak, harus dilakukan
e penelaahan kisi kisi tes untuk
“memastikan bahwa soal soal tes itu
suiss mewakili atau mencerminkan
konten atau materi yang
a dikuasai secara propor-
Oleh karena itu, validitas isi
t=s tidak mempunyai besaran
tu yang dihitung secara
wska tetapi dipahami bahwa tes
i -hh valid berdasarkan telaah

i tes. Oleh karena itu, validitas
s=benarriya mendasarkan pada
ims logika, tidak merupakan suatu
«“zi=n validitas yang dihitung

72 siatistika.

Waliditas konstruk (construct
& 1y) adalah validitas yang
serma-sa-lahkan seberapa jauh
mutir tes mampu mengukur apa
£ bemar-benar hendak diukur
. dengan konsep khusus atau
51 konseptual yang telah

&zn. Validitas konstruk biasa
sizn untuk instrumen instru-
vang dimaksudkan mengukur
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variabel variabel konsep, baik yang
sifatnya performansi tipikal seperti
instrumen untuk mengukur sikap,
minat, konsep diri, lokus kontrol, gaya
kepemimpinan, motivasi berprestasi,
dan lain-lain, maupun yang sifatnya
performansi maksimum seperti
instrumen untuk mengukur bakat (tes
bakat), inteligansi (kecerdasan
intelektual), kecerdasan, emosional
dan lain lain.

Untuk menentukan validitas
konstruk suatu instrumen dilakukan
proses penelaahan teoretik dari suatu
konsep dari variabel yang hendak
diukur, mulai dari perumusan
konstruk, penentuan dimensi dan
indikator, sampai kepada penjabaran
dan penulisan butir butir instrumen.
Perumusan, konstruk harus dilakukan
berdasarkan sintesis dari teori teori
mengenai konsep variabel yang
hendak diukur melalui proses analisis
dan komparasi yang logik dan cermat.

Menyimak proses telaah teoretik
seperti telah dikemukakan, maka
proses validasi konstruk sebuah
instrumen dilakukan melalui pene-
laahan atau justifikasi pakar atau
melalui penilaian sekelompok panel
yang terdiri atas orang orang yang
menguasai substansi atau konten dari
variabel yang hendak diukur.

Validitas empiris sama dengan
validitas kriteria yang berarti bahwa
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validitas ditentukan berdasarkan
kriteria, baik kriteria internal maupun
kriteria eksternal, Validitas empiris
diperoleh melalui hasil uji coba tes
kepada responden yang setara
dengan responden vyang akan
dievaluasi atau diteliti. Kriteria
internal adalah tes atau instrumen itu
sendiri yang menjadi kriteria, sedang
kriteria eksternal adalsh hasil ukur
instrumen atau tes lain di luar
instrumen itu sendiri yang menjadi
kriteria. Ukuran lain yang sudah
dianggap baku atau dapat dipercaya
dapat pula dijadikan sebagai kriteria
eksternal. Validitas yang ditentukan
berdasarkan kriteria internal disebut
validitas internal sedangkan validitas
yang ditentukan berdasarkan kriteria
eksternal disebut validitas eksternal.

Selanjutnya, Djaali, dikk. (2000:
76) menyatakan bahwa validitas
internal (validitas butir) termasuk
kelompok wvaliditas kriteria yang
merupakan validitas yang diukur
dengan besaran yang menggunakan
tes sebagai suatu kesatuan (kese-
luruhan butir) sebagai kriteria untuk
menentukan validitas butir dari tes itu.
Dengan demikian, validitas internal
mempermasalahkan validitas butir
dengan menggunakan hasil ukur tes
tersebut sebagai suatu kesatuan
sebagai kriteria, sehingga biasa juga
disebut validitas butir. Validitas
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internal diperlihatkan oleh seberapa
jauh hasil ukur butir tersebut
konsisten dengan hasil ukur tes
secara keseluruhan, Oleh karena itu,
validitas butir tercermin pada besaran
koefisien korelasi antara skor butir
dengan skor total tes, Jika koefisien
korelasi skor butir dengan skor total
tes positif dan signifikan maka butir
tersebut valid berdasarkan ukuran
validitas internal.

Koefisien korelasi yang tinggi
antara skor butir dengan skor total
mencerminkan tingginya konsistensi
antara hasil ukur keseluruhan tes
dengan hasil ukur butir tes atau dapat
dikatakan bahwa butir tes tersebut
konvergen dengan butir butir lain
dalam mengukur suafu konsep atau
konstruk yang hendak diukur.

Menurut Djaali, dikk. (2000: 77)
untuk menghitung validitas internal
untuk skor butir dikotomi digunakan
koefisien korelasi biserial (rbis)
dengan rumus:

X, -X, i
S, d;
Keterangan:
?‘;”-x(l-)=koefi5ien korelasi biserial

antara skor butir socal nomori
dengan skor total.

rata-rata skor total responden
vang menjawab benar butir

Pis {i}

f‘.:
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soal nomor i.

¥ = rata rata skor total semua

; responden,

== standar deviasi skor total
semua responden.

==  proporsi jawaban yang benar
untuk butir soal nomor i.

2=  proporsi jawaban yang salah

untuk butir soal nomor i.

Selanjutnya, dikatakan bahwa
sk menghitung koefisien validitas
we=mnzl untuk skor butir politomi
Semnakan korelasi product moment
© dengan rumus:

3 Zx,.x,

il
it = 3
2% 2%,
mEna;

= koefisien korelasi antara
skor butir soal dengan skor

\ﬁt

4

total.
z X, =jumlah kuadrat deviasi
skor dari X,
X, =jumlah kuadrat deviasi
skor dari X..

Nilai koefisien korelasi baik skor
sweir dikotomi maupun skor butir
sei-tomi untuk masing masing butir
“mendingkan dengan nilai koefisien
war=lasi vang ada di tabel-r pada alpha
w=rtentu misalnya o = 0,05. Jika
wsefisien korelasi skor butir dengan
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skor fotal lebih besar dari koefisien
korelasi dari r-tabel, koefisien korelasi
butir signifikan dan butir tersebut
valid secara empiris.

Validitas eksternal dapat berupa
hasil ukur tes baku atau tes yang
dianggap baku dapat pula berupa
hasil ukur lain yang sudah tersedia
dan dapat dipercaya sebagai ukuran
dari suatu konsep atau variabel yang
hendak diukur. Validitas eksternal
diperlihatkan oleh suatu besaran yang

merupakan hasil perhitungan
statistika.
Jika kita menggunakan basil ukur

tes yang sudah baku sebagai kriteria
eksternal, maka besaran validitas
eksternal dari tes yang kita
kembangkan didapat dengan jalan
mengkorelasikan skor hasil ukur tes
yang dikembangkan dengan skor
hasil ukur tes baku yang dijadikan
kriteria. Makin tinggi koefisien
korelasi yang didapat, maka validitas
tes yang dikembangkan juga makin
baik. Kriteria yang digunakan untuk
menguji validitas eksternal digunakan
nilai r-tabel.

Jika koefisien korelasi antara
skor hasil ukur tes yang dikem-
bangkan dengan skor hasil ukur tes
baku lebih besar daripada rtabel maka
tes yang dikembangkan adalah valid
berdasarkan kriteria eksternal yang
dipilih (hasil ukur instrumen baku).
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Jadi keputusan uji-validitas dalam hal
ini adalah mengenai valid atau
tidaknya tes sebagai suatu kesatuan,
bukan valid atau tidaknya butir tes
seperti pada validitas internal,

2.3 Reliabilitas
Reliabilitas berasal dari kata
reliability berarti sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya,
Nunnaly (dalam Surapranata, 2004:
89} menyatakan bahwa reliabilitas
kestabilan skor yang diperoleh orang
yang sama Kketika diuji ulang dengan
tes yang sama pada situasi yang
berbeda atau dari satu pengukuran
ke pengukuran lainnya. Suatu hasil
pengukuran hanya dapat dipercaya
apabila dalam beberapa kali pelak-
sanaan pengukuran terhadap
kelompok subyek yang sama,
diperoleh hasil pengukuran yang
relatif sama, selama aspek yang diukur
dalam diri subyek memang belum
berubah. Sedangkan Nur (1987: 47)
menyatakan bahwa reliabilitas ukuran
menyangkut tentang seberapa jauh
skor deviasi individu, atau skor-z,
relatif konsisten apabila dilakukan
pengulangan pengadministrasian
dengan tes yang sama atau dengan
tes yang ekivalen.

Azwar (2003 : 176) menyatakan
bahwa reliabilitas merupakan salah-
satu ciri atau karakter utama
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instrumen pengukuran yang baik.
Arifin (1991: 122) berpendapat bahwa
suatu tes dikatakan reliabel jika selalu
memberikan hasil yang sama bila
diteskan pada kelompok yang sama
pada waktu atau kesempatan yang
berbeda.

Konsep reliabilitas dalam arti
reliabilitas alat ukur berkaitan erat
dengan masalah kekeliruan peng-
ukuran. Surapranata (2004: 90)
menyatakan bahwa dalam pengukur-
an perlu diidentifikasi sumber-sumber
utama yang menyebebkan terjadinya
kesalahan pengukuran. Kekeliruan
pengukuran sendiri menunjukkan
sejauh mana inkonsistensi hasil
pengukuran terjadi apabila dilakukan
pengukuran ulang terhadap kelom-
pok subyek yang sama, Nunnaly
(dalam Supranata, 2004: 90)
menyatakan bahwa sumber kesa-
lahan pengukuran antara lain: (1)
variasi dalam tes itu sendiri, (2)
struktur sampel yang dipilih, (3)
variasi di antara tes yang sedang
digunakan. Sedangkan konsep
reliabilitas dalam arti reliabilitas hasil
ukur berkaitan erat dengan kekeliruan
dalam pengambilan sampel yang
mengacu pada inkonsistensi hasil
ukur apabila pengukuran dilakukan
ulang pada kelompok yang berbeda.
Sudjana (2004: 16) menyatakan
bahwa reliabilitas alat penilaian
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adalah ketepatan atau keajegan alat
s=rsebut dalam menilai apa yang
Zmilainya. Artinya, kapanpun alat
penilaian tersebut digunakan akan
memberikan hasil yang relatif sama,

Menurut Djaali, dkk. (2000: 81)

s=izhilitas dibedakan atas dua macam,
s reliabilitas konsistensi tang-
gapan, dan reliabilitas konsistensi
g=tangan butir. Reliabilitas kon-
saismsi tanggapan responden
mempersoalkan apakah tanggapan
s=sponden atau objek ukur terhadap
‘== zfau instrumen tersebut sudah
Swk atau konsisten. Dalam hal ini
spebila suatu tes atau instrumen
Sz=makan untuk melakukan peng-
‘s terhadap objek ukur kemudian
U zkukan pengukuran kembali
“eradap objek ukur yang sama,
wmakzh hasilnya masih tetap sama
‘eme==n pengukuran sebelumnya. Jika
%as! pengukuran kedua menun-
i ketidakkonsistenan, maka jelas
=l pengukuran itu tidak mencer-
mmkan keadaan objek ukur yang
s=smecuhnya,

Untuk mengetahui apakah
‘Wmssapan  terhadap tes atau
wmummen itu mantap, atau konsisten,
“emat dilakukan dengan cara
~memberikan tes yang sama secara
esulang kali (dua kali) kepada objek
wiar =tzu responden yang sama.
Semegstesan dua kali merupakan

syarat minimal untuk mengetahui
apakah tanggapan objek ukur
terhadap tes tersebut konsisten atau
tidak,

Dalam pelaksanaan pengetesan
dua kali ini dapat ditempuh berbagai
cara, yaitu kita melakukan penge-
tesan dua kali dengan tes sama
terhadap objek ukur vang sama, atau
dengan melakukan pengetesan
sekali dengan menggunakan dua tes
yang butir-butimya setara. Jika kita
menggunakan pengetesan sekali
maka kesamaan atau kesetaraan tes
yang digunakan merupakan syarat
mutlak yang harus dipenuhi, karena
kemantapan atau konsistensi
tanggapan terhadap butir-butir yang
akan diperiksa.

Pada pengetesan. sekali,
dilakukan dengan dua kelompok
butir yang setara pada saat yang
sama. Karena setiap kelompok butir
merupakan separuh dari seluruh tes,
maka biasanya kelompok butir
pertama diambil dari butir-butir tes
yang bernemor ganjil, sedangkan
kelompok butir yang kedua diambil
dari butir-butir tes yang bernomor
genap. Perlu diketahui bahwa
reliabilitas dengan teknik ini sangat
relatif, karena reliabilitas akan
tergantung pada cara penomoran dan
pengelompokan butir yang diambil.
Di sini pengukuran dilakukan dengan
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menggunakan dua tes yang dibuat
setara kemudian diberikan kepada
responden atau objek tes dalam waktu
yang bersamaan. Skor dari kedua
kelompok butir tes tersebut
dikorelasikan untuk mendapatkan
reliabilitas tes. Selanjutnya, Djaali,
dkk. (2000: 81) menegaskan bahwa
reliabilitas konsistensi merupakan
gabungan butir berkaitan dengan
kemantapan antara butir-butir suatu
tes. Hal ini dapat diungkapkan dengan
pertanyaan, apakah terhadap objek
ukur yang sama, butir yang satu
menunjukkan hasil ukur yang sama
dengan butir yang lainnya? Dengan
kata lain bahwa terhadap bagian objek
ukur yang sama, apakah hasil ukur
butir yang satu tidak kontradiksi
dengan hasil ukur butir yang lain.
Jika terhadap bagian objek ukur
yang sama, hasil ukur melalui butir
yang satu kontradiksi atau tidak
konsisten dengan hasil ukur melalui
butir yang lain maka pengukuran
dengan tes (alat ukur) sebagai suatu
kesatuan itu tidak dapat dipercaya.
Dengan kata lain tidak reliabel dan
tidak dapat digunakan untuk
mengungkap ciri atau keadaan yang
sesungguhnya dari objek ukur.
Kalau hasil pengukuran pada
bagian objek ukur yang sama antara
butir yang satu dengan butir yang lain
saling kontradiksi atau tidak
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konsisten maka kita jangan
menyalahkan objek ukur, melainkan
alat ukur (tes) yang dipersalahkan
dengan mengatakan bahwa tes
tersebut tidak reliabel terhadap objek
yang diukur.

Koefisien reliabilitas
konsistensi gabungan butir untuk
skor butir dikotomi dapat dihitung
dengan menggunakan rumus Kuder
Richardson yang dikenal dengan
nama KR 20 (Djaali, dkk., 2000: 77)
dengan rumus sebagai berikut.

qu]

KR'20‘"" k— 1( g

k= cacah butir.

p.g = varians skor butir.

p,= proporsi jawaban yang
benar untuk butir nomor i.

q= proporsi jawaban yang
salah untuk butir nomor i.

S2= varians skor total

t
respeonden.

Koefisien reliabilitas gabungan
butir untuk skor butir politomi, maka
koefisien reliabilitas dihitung
menggunakan koefisien Alpha

(Djaali, dik, 2000: 122) dengan rumus:

L= 1(1'{{5 ]
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san:
= Lo=fisien reliabilitas.

= cacah butir,

= warians skor butir.

= waznians skor total responden,

Interpretasi terhadap koefisien
ilitas merupakan intrepretasi
'hrf artinya tidak ada batasan
vang menunjukkan berapa
koefisien minimal yang harus
i agar suatu pengukuran dapat
h:a reliabel. Namun, memberikan
“wwrmasi tentang hubungan varians
~ or teramati dengan varians skor
== kelompok individu. Misalnya,
h:mleh koefisicn reliabilitas sama
Semean 0,87. Koefisien reliabilitas ini
eoat diartikan bahwa: (1) 87%
—-HB skor teramati diakibatkan oleh
“waans skor sejati kelompok individu,
2= (2) korclasi antara skor teramati
S skor sejati sama dengan

87 atau 0,93 (Nur, 1987, 61).
&hajutnya, Surapranata (2004 88)
memyatakan ‘bahwa tujuan utama
memgestimasi reliabilitas adalah untuk
mementukan seberapa besar varia-
= as yang terjadi akibat adanya

Sesar variabilitas skor tes sebe-
seraya. Sélanjutnya dinyatakan
saowa teori reliabilitas ditentukan
Sordasarkan varian antara skor
serolehan yang merupakan penjum-

Wesalahan pengukuran dan seberapa

lahan dari varian skor sebenarnya
dengan varian kesalahan peng-
ukuran. Hal ini dapat diartikan bahwa
varian kesalahan pengukuran (e)
merupakan selisih varian skor amatan
(X) dengan varian skor sebenamya
(T)ataue=X-T.

3. Simpulandan Saran

3.1 Simpulan

Pertama, instrumen merupakan suatu
alat yang memenuhi persyaratan
akademis schingga dapat diper-
gunakan sebagai alat untuk
mengukur suatu objek ukur atau
mengumpulkan data mengenai suatu
variabel. Kedua, validitas isi
mempermasalahkan sejauh mana
suatu tes mengukur tingkat
penguasaan terhadap isi atau materi
tertentu yang scharusnya dikuasai
sesuai dengan tujuan pengajaran dan
validitas isi tidak mempunyai
besaran. Ketiga, validitas konstruk
mempermasalahkan seberapa jauh
butir-butir tes mampu mengukur apa
yang benar-benar hendak diukur
sesual dengan definisi konsep-tual
yang telah ditetapkan. Keempual,
validitas empiris (validitas kriteria)
vang berarti bahwa wvaliditas
ditentukan berdasarkan kriteria, baik

‘kriteria internal maupun kriteria

eksternal. Kelima, reliabilitas
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mempermasalahkan sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Suatu hasi! pengukuran
hanya dapat dipercaya apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan peng-
ukuran terhadap kelompok subyek
yang sama, diperoleh hasil
pengukuran yang relatif sama.
Keenam, penentuan koefisien
reliabilitas instrumen untuk skor butir
dikotomi digunakan rumus KR-20,
sedang untuk skor politomi diguna-
kan rumus Alpha, dan Kefujuh,
interpretasi terhadap koefisien
reliabilitas merupakan intrepretasi
relatif, artinya tidak ada batasan
mutlak yang menunjukkan berapa
angka koefisien minimal yang harus
dicapai agar suatu pengukuran dapat
disebut reliabel. Namun, memberikan
informasi tentang hubungan varians
skor teramati dengan varians skor
sejati kelompok individu,

Pustaka Acuan

Konsep Instrumen Penelitian Pendidikan

3.2 Saran
Pertama. Dalam penelitian pendi-
dikan khususnya penelitian

kuantitatif disarankan kepada peneliti
pemula bahwa Instrumen yang
mengukur variabel manifes digunakan
instrumen yang valid, baik melalui
validitas isi maupun validitas internal.
Kedua. Bila instrumen yang akan
digunakan adalah instrumen yang
mengukur variabel laten, maka
instrumen yang digunakan dalam
penelitian adalah instrumen yang
valid berdasarkan konstruk dan valid
berdasarkan kriteria. Ketiga. Dalam
menentukan validitas butir dan
reliabilitas instrumen, agar meng-
gunakan rumus yang tepat dengan
memperhatikan apakah butir tersebut
diskor dikotomi atau diskor pelitomi,
dan Keempat, Koefisien reliabilitas
yang telah diperoleh, baik instrumen
yang diskor dikotomi maupun yang
diskor politomi, agar menginterpretasi
koefisien reliabilitasnya.
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